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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan Formula
ransum yang lebih ekonomis dan mempunyai manfaat yang lebih tinggi ditinjau
dari Income Over Feed Cost. Penelitian dilaksanakan di kandang UPT dan
Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang.
Penelitian ini menggunakan 16 ekor sapi Bali jantan dangan umur 1,5 sampai 2
tahun dengan bobot badan 150 +8,15 kg sebagai ternak percobaan, dengan ransum
terdiri dari konsentrat (dedak padi, jagung, bungkil kelapa, ampas kelapa, dan
ultra mineral) dan hijauan (rumput gajah). Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah level pemberian ampas kelapa dalam formula ransum sapi
bali. Perlakuan A (0% ampas kelapa), B (2% ampas kelapa), C (4% ampas kelapa)
dan D (6% ampas kelapa).

Hasil menunjukkan bahwa rataan biaya ransum berkisar antara Rp 6.431,
fekor/hari (perlakuan C) sampai Rp 7.927./ekor/hari (perlakuan A). Rataan
pencrimaan (income) dengan harga daging sapi Rp 24.000,/kg berat hidup adalah
dengan nilai berkisar Rp 13.860,/ckor/hari (perlakuan B) sampai Rp 17.580,/
ekor/hari (perlakuan D) dan dengan harga daging sapi Rp 35.000,/kg berat hidup
adalah dengan nilai berkisar Rp 20.212 /ekor/hari (perlakuan B) sampai Rp
25.637 /ekor/hari (perlakuan D). Rataan keuntungan (income over feed cost)
dengan harga daging sapi Rp 24.000,/kg berat hidup adalah dengan nilai berkisar
Rp 6.513,/ekor/hari (perlakuan B) sampai Rp 10.417,/ekor/hari (perlakuan D), dan
harga daging Rp 35.000,/kg berat hidup adalah dengan nilai berkisar Rp
12.865 /ekor/hari (perlakuan B) sampai Rp 18.475,/ekor/hari (perlakuan D).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ampas kelapa
6% dalam formula ransum sapi Bali merupakan ransum paling bagus, kerena
dapat menekan biaya ransum serta meningkatkan penerimaan (income) dan
keuntungan (income over feed cost) bagi peternak sapi.

Kata kunci : ampas kelapa, sapi bali, biaya ransum, income, income over feed
cost.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Saat ini di Indonesia kebutuhan daging sapi belum mampu terpenuhi
secara nasional. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 30% masih dipasok dari
luar negeri. Berdasarkan kondisi tersebut Pemerintah Republik Indonesia melalui
Departemen Pertanian mencanangkan program swasembada daging sapi tahun
2014 (Departemen pertanian, 2010).

Salah satu kendala dalam pengembangan ternak sapi adalah ketersediaan
pakan, baik secara kuantitas maupun kualitas. Ketersediaan pakan secara kuantitas
tidak hanya berkaitan dengan jumlah, tetapi Jjuga berkaitan dengan kontinuitas
ketersediaannya. Kualitas pakan berkaitan dengan ketersedian zat makanan yang
terkandung di dalam pakan tersebut. Kandungan zat makanan didalam pakan
harus mampu memenuhi kebutuhan gizi sapi yang mengkonsumsinya.

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu usaha peternakan
sapi, karena pakan sangat menentukan berhasil tidaknya usaha peternakan
tersebut. Pada saat ini harga pakan relatif tinggi sehingga sulit dijangkau oleh
peternak, sedangkan untuk meningkatkan pertambahan bobot badan sapi sangat
membutuhkan pakan dalam jumlah yang cukup baik kualitas maupun kuantitas.

Sulitnya mencari bahan pakan yang -tersedia secéra kontiniu dengan
jumlah yang cukup dan harga pakan yang relatif tinggi, menyebabkan terjadinya
ketidak seimbangan antara pemenuhan kebutuhan pakan ternak dengan jumlah
ternak yang ada, bila dilihat dari segi kuantitas. Sedangkan dari segi kualitas

dituntut dapat memberikan nilai nutrisi yang tinggi, untuk itu perlu dicari



alternatif bagaimana supaya mendapatkan sumber pakan yang murah dan mudah
diperloleh dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Dalam menekan biaya pakan ini dilakukan indentifikasi bahan—bahan
pakan alternatif di antaranya dengan memanfaatkan limbah yang berasal dari
rumah tangga dan industri pertanian.

Peternak umumnya memberikan ransum sapi belum berdasarkan gizi dan
efisiensi biaya sehingga ransum yang diberikan belum optimal. Pada prinsipnya
optimalisasi ransum bertujuan untuk menentukan penggunaan masing — masing
bahan pakan sehingga biaya ditekan serendah mungkin, tetapi kebutuhan gizi
terpenuhi dengan seimbang untuk menunjang produktifitas sapi.

Bahan pakan yang bisa digunakan untuk menekan biaya ransum dan
mempunyai nilai gizi yang cukup adalah bahan pakan yang berasal dari hasil
sampingan pengolahan kelapa yaitu ampas kelapa . Dilihat dari segi potensinya
ampas kelapa banyak didapat dari industri pengolahan kelapa dan rumah tangga
karena kesediaannya selalu ada dan didapat secara terus menerus. Dilihat dari
potensinya tersebut ampas kelapa banyak terdapat di pasar—pasar tradisional salah
satunya terdapat di pasar Bandar Buat Padang. Produksi kelapa yang diolah
dipasar ini rata-rata mencapai + 3000 butir perharinya yang diolah menjadi
santan. Sementara hasil ikutannya berupa ampas kelapa mencapai + 300 sampai
400 kg dalam bentuk segar.

Pengolahan ampas kelapa banyak tersedia tetapi belum dapat digunakan
secara maksimal. Sekitar 20% digunakan sebagai makanan ternak itik dan babi
dan sisanya sekitar 80% tidak dimanfaatkan. Untuk itu sisa yang tidak digunakan

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak khususnya sapi bali. Sedangkan di



Sumatera Barat terdapat + 7.106.000 batang kelapa dengan produksi 355,3 juta
ton buah/tahun dan akan menghasilkan ampas kelapa + 66,362 ton/tahun (Dinas
Perindustrian Sumatera Barat). Kandungan gizi dari ampas kelapa kering yaitu
bahan kering (BK) 90,72%, protein kasar (PK) 5,27%, serat kasar (SK) 31,33%,
Lemak 22,33%, total zat-zat makanan tercerna (TDN) 89,7% dan Abu 1,5%
(Hasil Analisa Laboratorium Pengawasan Mutu Pakan Jakarta). Pada kondisi
segar, kandungan air dari ampas kelapa masih tinggi yaitu 64%, sehingga daya
tahan ampas kelapa tidak tahan lama, oleh sebab itu dilakukan pengolahan salah
satunya dengan pengeringan.

Ampas kelapa merupakan limbah industri yang mudah didapat dan
harganyapun jauh lebih murah dibandingkan dengan bahan pakan lainnya, seperti
Jagung, dedak, bungkil dan lainnya. Pemanfaatan ampas kelapa ini diharapkan
tidak hanya sekedar untuk meningkatkan efisiensi ransum dan mempercepat
pertambahan bobot badan pada sapi, tetapi diharapkan juga dapat menekan biaya
ransum secara maksimal, sehingga meningkatkan pendapatan dan keuntungan
peternak dengan optimal. Oleh sebab itu dilakukan penelitian yang berjudul “
Pengaruh Pemanfaatan Ampas Kelapa Dalam Formulasi Ransum Terhadap
Biaya Ransum, Income Dan Income Over Feed Cost Sapi Bali ”

1. Perumusan Masalah

Apakah penyusunan ransum dengan memanfaatkan ampas kelapa dapat

menekan biaya ransum dan meningkatkan pendapatan peternak.
2. Tujuan penelitian
Untuk mendapatkan formulasi ransum yang lebih ekonomis dan

mempunyai manfaat yang lebih tinggi ditinjau dari income over feed cost.
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3. Hipotesis

Pemanfaatan ampas kelapa dalam formulasi ransum sapi potong dapat
meningkatkan income over feed cost.
4. Kegunaan penelitian

Untuk mendapatkan ransum yang murah dan dapat meningkatkan

keuntungan.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

1. Sajarah Sapi Bali

Siregar (1994) mengemukakan bahwa sapi bali merupakan keturunan dari
sapi liar yang disebut banteng Bos Sondaicus yang telah mengalami proses
domestikasi selama ratusan tahun. Abidin (2006) menyatakan bahwa sapi Bali
merupakan sapi lokal dengan penampilan produksi yang cukup tinggi,
populasinya pada tahun 1999 mencapai 27% dari seluruh sapi yang ada di tanah
air.

Pada awal penyebarannya sapi Bali dimulai di pulau Jawa dan Bali lalu
akhirnya berkembang dan menyebar hampir ke seluruh pelosok nusantara bahkan
sampai ke negara tetangga seperti Malaysia dan sebagainya (Guntoro, 2004).

Guntoro (2004) menyatakan bahwa sapi bali sebagai salah satu bangsa
sapi memiliki ciri-ciri tersendiri yang berbeda dengan bangsa sapi lainnya. Sapi
Bali jantan dan betina memiliki warna putih pada keempat kaki, bulu putih pada
bagian pantatnya dan terdapat garis hitam di sepanjang punggung, sapi bali tidak
memiliki punuk seperti halnya banteng, bentuk badannya kompak dan dalam.
Menurut Bandini (1999) tanduk sapi Bali jantan berukuran besar, runcing, dan
tumbuh agak ke bagian luar kepala berbentuk huruf ‘U’ yang melebar pada kedua
ujungnya. Sapi Bali betina memiliki tanduk yang ukurannya kecil dari jantan dan
tumbuh agak ke bagian dalam kepala (agak mengarah ke tengah kepala) dan dari
kepala mengarah lateral dorsal media.

Sapi bali memiliki sifat-sifat keunggulan yaitu terletak pada daya

adaptasinya yang baik terhadap lingkungan baru, baik terhadap suhu udara,



kelembaban, angin, maupun terhadap kondisi lahan, pakan, penyakit, fertilitasnya
tinggi dan produksi karkasnya tinggi (Guntoro, 2002).

Menurut Abidin (2006) kriteria pemlilihan sapi potong terdiri atas: a)
badan sehat, sosok mata tajam, tidak terdapat kerusakan pada bagian tumbuhnya,
kulit halus dan tidak berisik. b) bentuk tubuh propesional, dalam posisi berdiri
bagian punggung lurus, dan tubuh tidak cacat.

2. Makanan Sapi Potong

Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan dapat dicerna
sebagian atau seluruhnya tanpa mengganggu kesehatan ternak yang memakannya
(Tillman er al., 1998). Kemudian dijelaskan juga bahwa Bahan pakan terdiri dari
2 kelompok, yaitu bahan pakan asai tanaman dan asal non tanaman (ternak atau
ikan).

Ransum merupakan campuran dari beberapa bahan pakan yang diberikan
pada ternak dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan ternak selama 24 jam.
Ransum juga harus dapat memenuhi zat gizi yang dibutuhkan ternak untuk
berbagai fungsi tubuhnya. Ransum merupakan salah satu faktor yang penting
dalam menentukan kecepatan pertumbuhan seekor ternak. Oleh karena itu ransum
yang cukup mengandung gizi secara optimal baik kuantitas maupun kuantitasnya
sangat diperlukan untuk mencapai tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan
potensi genetiknya. Selain itu ransum juga merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan, karena biaya ransum dapat
mencapai 70% dari biaya produksi, sehingga keuntungan usaha dapat dipengaruhi

oleh penggunaan ransum (Tilman ef al., 1998).



Ransum pada umumnya terdiri dari hijauan dan konsentrat, pemberian
ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan memberi peluang terpenuhinya
zat-zat gizi dan biayanya relatif rendah. Ternak ruminansia membutuhkan
sejumlah serat kasar dalam ransumnya agar proses pencernaan berlangsung secara
optimal, sumber utama dari serat kasar adalah hijauan. Untuk penggemukan
ternak ruminansia kebutuhan minimal akan hijauan berkisar antara 0,5 - 0,8%
bahan kering dari bobot badan ternak yang digemukkan, dan pemberian
konsentrat lebih dari 60% dalam komponen ransumnya (Siregar, 1994).

Secara umum, komposisi zat-zat makanan (dalam persentasi bahan kering)
yang dibutuhkan oleh sapi dan harus tersedia dalam pakannya sebagai berikut:
karbohidrat 18%, protein kasar 12%, lemak kasar 3-5%, unsur-unsur mikro
berupa vitamin dan mineral. (Abidin, 2006).

Dalam ilmu pakan ternak, faktor lain yang harus diperhatikan juga ialah
faktor keseimbangan, yaitu kesesuaian antara kuantitas maupun kualitas zat gizi
pakan dan kebutuhan ternak. Prinsipnya faktor yang menjadi pedoman pakan
ruminansia adalah kandungan protein, energi, karbohidrat, dan bahan kering
pakan, serta ketepatan proporsi masing-masing sehingga sesuai dengan kebutuhan
ternak sapi (McDonald er.al, 1988).

Ransum seimbang adalah ransum yang diberikan selama 24 jam yang
mengandung semua zat nutrien (jumlah dam macam nutriennya) dan
perbandingan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan

pemeliharaan ternak (Chuzaemi, 2002).



Menurut Santosa (2006) untuk penggumukan sapi dalam waktu singkat
maka ransum yang diberikan harus terdiri dari makanan, hijauan dan makanan
tambahan,digolongkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Hijauan

Hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman atau
tumbuhan berupa daun-daunan, terkadang termasuk batang, ranting, bunga.
Sedangkan yang termasuk hijauan itu sendiri adalah bangsa rumput karena
mengandung serat kasar, pakan hijauan yang sudah tua mengandung serat kasar
yang tinggi. Selanjutnya menurut Siregar (1994) dalam pemberian makanan
hijavan harus disesuaikan dengan umur, dengan pemberian 10% dari berat badan.

Menurut Guntoro (2004) pemberian hijauan disamping jumlah memadai
(minimal 10% dari bobot badan), mutu dan macam hijauan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan sapi. Pertumbuhan sapi Bali yang dipelihara petani rata-
rata mencapai 220 gram/ekor/hari. Siregar (1994) batasan minimal pemberian

hijauan untuk penggemukan berkisar antara 0,5-0,8% bahan kering dari bobot

badan ternak.
2. Konsentrat

Siregar (1994) menyatakan bahwa makanan tambahan merupakan pakan
yang berkonsentarasi tinggi dengan kadar serat kasar relatif lebih rendah dan
mudah dicerna. Konsentrat biasanya diberikan 1 % dari bobot badan. Ada
beberapa bahan pakan tambahan seperti dedak padi dan bungkil kelapa, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Menurut Guntoro (2004) bahwa sapi bali yang dipelihara secara

tradisional dan hanya di berikan hijauan, maka pertumbuhan sapi bali jantan rata-



rata hanya mencapai 250-300 gram/ekor/hari. Namun dengan pemberian makan
tambahan berupa dedak padi 0,5 % (1,5 kg/ekor/hari untuk sapi seberat 300 kg),
tambahan berupa dedak padi 0,5% (1,5 kg/ekor/hari untuk sapi seberat 300 kg),
tambahan rata-rata mencapai 420 gram/ekor/hari.

Ampas Kelapa Sebagai Pakan Ternak

Kelapa (cocos nucifera) merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai
peranan strategis dalam perekonomian nasional. Daerah Indonesia khususnya di
Sumatera Barat merupakan daerah penghasil kelapa terbesar dengan luas areal
tanaman kelapa sekitar + 88,825 Ha dengan jumlah 7.106.000 batang kelapa. Bila
dipanen diperkirakan setiap batang akan menghasilkan 50 butir kelapa/tahun,
sehingga di Sumatera Barat akan dihasilkan sekitar 355,3 juta buah kelapa/tahun
(Dinas Perindustrian Sumatera Barat, 2000).

Kelapa merupakan komoditas perkebunan yang memiliki potensi
pemanfaatan yang sangat luas, mulai dari kulit, sabut, daun, air hingga daging
kelapa. Berat satu buah kelapa segar (baru dipetik) adalah + 1,532 kg
(Subardiyono, 1991). Selanjutnya Suhardiman (1987) menjelaskan bahwa dari
satu buah kelapa akan menghasilkan daging buah 30%, sabut 30%, air kelapa
25%, dan tempurung 15%. Dari 30% daging buah kelapa, dimanfaatkan untuk
kopra sebanyak 45%, 10% untuk dessicated coconut dan selebihnya untuk santan
yang hasil dari pemerasannya adalah ampas kelapa (90,31% dari daging kelapa).
Untuk lebih jelasnya proporsi dari pengolahan satu buah kelapa dapat dilihat pada

Gambar 1.

Syamsul et al., (2003) menyatakan bahwa limbah pertanian memiliki

potensi yang cukup besar sebagai sumber pakan, yaitu diperkirakan 51.546.297.3
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ton/th. Ampas kelapa merupakan limbah pertanian hasil dari pengolahan rumah
tangga dan industri yang mudah didapatkan.

Limbah industri kelapa yang dapat dimanfaatkan oleh ternak berasal dari
pembuatan santan yang sudah diparut atau dikukur (Proyek Pembinaan
Peternakan Pusat, 1985). Berat daging kelapa sekitar 34% - 42% dari keseluruhan
buah kelapa itu masih mengandung nutrisi yang berguna bagi ternak, khususnya
hewan ruminansia besar (Hutagalung, 1981). Menurut Derrick (2005) protein
kasar yang terkandung pada ampas kelapa cukup tinggi dan kandungan seratnya
yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan tersendiri untuk menjadikan
ampas kelapa sebagai bahan pakan sapi. Berdasarkan pendapat Anggraini (2011)
protein merupakan salah satu komponen yang terpenting pada pakan sehingga
tingginya kadar protein pada ampas kelapa merupakan suatu keuntungan untuk
diolah menjadi pakan. Namun demikian, lemak yang tinggi merupakan kendala
pada pengolahan ampas kelapa yang akan diolah menjadi pakan karena akan
mempengaruhi kualitas pakan yang dihasilkan terutama dalam mempengaruhi
umur simpan dan daya cerna pakan.

Penggunaan ampas kelapa dalam ransum dapat menekan biaya ransum
serendah mungkin tanpa harus mengurangi kebutuhan nutrisi pada ternak. Ampas
kelapa mampu meningkatkan konsumsi ternak, sehingga pertambahan bobot
badan juga lebih baik. Murahnya harga ransum dengan penggunaan ampas kelapa
menyebabkan keuntungan yang diperoleh jauh lebih tinggi, karena keuntungan
dipengaruhi oleh tingginya penerimaan dan rendahnya biaya ransum, (Kurniati,

2010).
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SKEMA PEMANFAATAN BUAH KELAPA

Buah Kelapa

ﬂ ':> Sabut 30%

v

¢ d 4

Daging Buah 30% Air 25% Tempurung 15%

! !

Santan 9,69% Ampas Kelapa 90,31%

Gambar 1. Skema pemanfaatan buah kelapa (dimodifikasi dari Suhardiman 1987).

11




3. Metode Formulasi Ransum

Dalam penyusunan formulasi ransum ada beberapa metode yang dapat
dilakukan, di antaranya (Siregar,1994) :

1. Metode coba-coba (trial and error method)

Metode coba-coba ini dilakukan dengan cara mencoba-coba dan
memerlukan pengalaman melalui latihan. Metode ini digunakan untuk membuat
formulasi konsentrat sesuai dengan kualitas yang diinginkan. Pakan yang akan
digunakan dalam metode formulasi ini harus lebih dari dua jenis bahan pakan.

2 Metode bujur sangkar (square method)

Metode bujur sangkar digunakan untuk mendapatkan kandnngan satu zat
gizi, dari dua jenis pakan yang akan diformulasikan menjadi ransum.
3. Metode eksak (exact method)

Metode eksak digunakan untuk ternak-ternak ruminansia yang diberi
hijauan sebagai ransum utama dengan satu jenis pakan sebagai tambahan.
4. Simultaneous Equation method

Metode Simultaneous Equation digunakan untuk membuat formulasi
ransum ternak non-ruminansia. Metode ini juga dapat digunakan untuk
memformulasi ransum ternak ruminansia dengan ketentuan hanya dua jenis pakan
yang belum diketahui pemberiannya dalam ransum yang akan diformulasikan.

3. Linier Programming

Linier Programming merupakan metode penganalisaan kegiatan - kegiatan

ekonomi. Linier Programming juga dapat digunakan untuk memformulasikan

ransum ternak yang lebih murah dengan tetap memperhatikan kebutuhan zat-zat

gizinya.
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Fuzzy Linear Programming ditemukan oleh lotfi Asker Zadeh, seorang
guru besar pada University of California, Berkeley, Amerika Serikat. Sejak tahun
1960 Profesor Zadeh telah merasa bahwa system analisis matematik tradisional
yang dikenal sampai saat itu bersifat terlalu eksak sehingga tidak dapat berfungsi

dalam banyak masalah dunia nyata yang seringkali amat komplek. (Sonjaya,
2010).

4. Biaya Ransum

Biaya ransum sebaiknya ditekan serendah mungkin untuk mendapatkan
income atau penerimaan yang lebih menguntungkan, penekanan biaya ransum
sebaiknya tidak mengurangi nilai gizi yang dibutuhkan oleh ternak. Jadi ransum
yang sebaiknya digunakan mempunyai nilai gizi tinggi dan memiliki harga yang
lebih rendah. Besar atau kecilnya aktifitas dan kendala tergantung pada

ketersediaan bahan makanan serta harganya (Rasyaf, 1990).

S. Penerimaan (Income)

Menurut  Soekartawi dkk. (1984) penerimaan kotor usaha tani
didefinisikan sebagai nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Penerimaan tunai usaha tani
didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima dari penjualan produk usaha tani,
dimana nilai produk yang dikonsumsi tidak dihitung. Tandjung (1989)
mendefenisikan penerimaan non tunai sebagai penerimaan yang diperoleh dalam

bentuk barang dan jasa atau hasil-hasil usaha yang dikonsumsi keluarga petani

ternak.
pe _,_,_._-——-—""\

|

N&-"L'!‘if’\,,,w. AN
UPT PERPUS AR MR

UNIVERSHT ks mwaLAS |

13



6. Income Over Feed Cost (Keuntungan)

Menurut Sugandi (1973) bahwa salah satu cara untuk melihat apakah suatu
bahan makanan cukup ekonomis dan cukup menguntungkan adalah dengan
menghitung income over feed cost (IOFC). Salanjutnya perhitungan Income Over
Feed Cost pada setiap penelitian memberikan hasil yang semu, karena bahan
pakan dan harga jual pada suatu tempat berbeda-beda. Kemudian Income Over
Feed Cost ini dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diperoleh dan besarnya
biaya ransum yang dikeluarkan.

Menurut  Kurniati ( 2010) yang menyatakan bahwa Tingginya income
over feed cost yang didapatkan disebabkan karena tingginya penerimaan (income)
yang didapatkan walaupun harga jual sapi rendah sehingga dapat menguntungkan
peternak, karena income over feed cost dipengaruhi oleh tingginya penerimaan

(income) dan rendahnya biaya ransum.
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III. MATERI DAN METODA

1. Materi penelitian
Ternak Percobaan. Penelitian ini menggunakan 16 ekor sapi bali jantan
dengan umur 1,5 sampai 2 tahun, dengan rataan bobot badan 150 +8,15 kg.

Kandang dan Peralatan. Kandang yang digunakan adalah kandang
individu yang dilengkapi dengan tempat makan dan minum. Selain itu digunakan
juga timbangan kapasitas 5 kg, 50 kg dan timbangan dengan kapasitas 1000 kg
untuk menimbang ternak.

Ransum Percobaan. Ransum yang digunakan yaitu berupa hijauan dan
konsentrat. Hijauan yang digunakan yaitu rumput yang diberikan 2 kali sehari
yakni pada pagi dan sore hari dalam bentuk segar. Sedangkan konsentrat berupa
dedak padi, bungkil kelapa, jagung dan ultra mineral. Pemberian konsentrat pada
ternak diberikan sebelum pemberian hijauan. Pada penelitian ini ditambahkan

ampas kelapa kering yang dicampurkan dalam konsentrat sesuai dengan kadar

yang ditentukan.
2. Metoda penelitian
1. Rancangan yang Digunakan
Penlelitian ini dilakukan dengan metoda experimen dan rancangan yang
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah :
A : 0 % ampas kelapa
B : 2 % ampas kelapa
C : 4 % ampas kelapa

D : 6 % ampas kelapa
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Model matematis dari rancangan ini menurut Steel dan Torrie (1991),
sebagai berikut :

‘ Yij =p+a + i
Keterangan :  Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i = Perlakuan (A,B,C dan D)
J =Ulangan ke (1,2,3 dan 4)
# = Nilai tengah umum
ai = Pengaruh perlakuan ke-i

2.4 = Pengaruh sisa (galat) ulangan ke-j yang mendapat
perlakuan ke-i

Tabel 1. Analisis Keragaman

Sumber - F tabel
Keragaman e | ol £ 5% 1%
Perlakuan 4-1 JKP JKP/3 KTP/KTA 3.49 5.95
Acak 4(4-1) JKA JKA/N2

Total 16 -1 JKT

Ket ; SK = Sidik Keragaman
Db = Derajat Bebas
JK= Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
JKP= Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKA= Jumlah Kuadrat Acak
JKT= Jumlah Kuadrat Total
KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTA = Kuadrat Tengah Acak
Fhit = F hitung

Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan menggunakan sidik
ragam (Analysis of Variance / ANOVA) dan jika menunjukan pengaruh yang

nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT ( Duncan’s Multiple Range Test).
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2. Pengacakan Perlakuan

1. D 16.D
2. D 15.B
2 L 14. A
4. A koridor 13.€C
n g 12. A
6. C 11. A
7. B 10.C
8. D 9. B

Gambar bagan pengacakan perlakuan

Keterangan : A,B,C,dan D = perlakuan
1,2,3.......16 = sapi bali

3. Parameter yang di amati

1) Biya ransum (Rp/ekor/hari)
Biaya ransum dihitung dengan rumus berikut:
Biaya ransum = jumlah konsumsi (Rp/ekor/hari) x harga bahan yang
dicampurkan dalam ransum.

2) Penerimaan (Rp/ekor/hari)
Penerimaan di hitung dengan rumus berikut:
Penerimaan = PBB (Kg/ekor/hari) x harga berat hidup (Rp/ekor/hart).

3) Income Over Feed Cost (Rp/ekor/hari)
Income Over Feed Cost dihitung dengan rumus berkut:

IOFC = penerimaan — biaya ransum.
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4. Pelaksanaan Penelitian

Persiapan kandang dan ternak. Kandang yang digunakan terlebih

dahulu disucihamakan dengan desinfektan beserta tempat makan dan minum. Sapi

yang digunakan, semuanya diberi obat cacing agar terhindar dari serangan cacing.

Pembuatan ransum dengan campuran ampas kelapa. Ampas kelapa

yang akan digunakan yaitu dalam bentuk kering. Ampas kelapa terlebih dahulu

dikeringkan selama 1 sampai 2 hari dengan cahaya matahari. Pembuatan ransum

dengan campuran ampas kelapa dengan susunan ransum seperti Tabel 2 di bawah

ini:

Tabel 2. Formulasi ransum perlakuan (berdasarkan Bahan Kering).

No Nama bahan Jumlah %
A B » D

1 Rumput 37,9 36,7 354 342
2 Dedak Padi 21,5 254 29.4 334
3 Jagung 252 20,4 15,7 10,9
4 Bkl Kelapa 15,0 15,0 15,0 15,0
5 Ampas Kelapa 0,0 2,0 4.0 6.0
6  Ultra Mineral 0,5 0,5 0,5 0,5

Jumlah 100 100 100 100

18



Susunan komposisi konsentrat dengan campuran ampas kelapa dapat

dilihat pada Tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. komposisi konsentrat dengan campuran ampas kelapa berdasarkan
(Bahan Kering)

No  Nama Bahan Jumlah (%)
A B C D
1 Dedak Padi 34,6 40,2 45,7 51,05
2  Jagung 40,9 32,6 24,6 16,8
3 Bkl Kelapa 239 23,5 234 22,7
4  Ampas Kelapa 0,0 3;1 6,0 8.9
5  Ultra Mineral 0,7 0,7 0,7 0,7
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0

Kandungan zat makanan dan harga bahan pakan dapat dilihat pada Tabel

4 di bawah ini.

Tabel 4. Kandungan zat makanan dan harga bahan pakan.

Bahan Kandungan Zat makanan (%) Harga**

BK PK  SK L TDN Rp/kg Rp/kg

Asfed Bk

Rumput 236.. 899 323 271 @ 524 150 638,29
Dedak 87,7 13 13.9 8,64 67,9 1300 1482,32
Jagung §0,8=1 10§ 253" —4.28 " ‘B0'8 2500 2880,18
Bkl kelapa 86,6 21,3 142 10,9 78,7 1700 1963,40
Ampasklp* 90,72 527 3133 2233 89,7 100 277,78
Ultra mineral 100 0 0 0 0 4000 4000

Sumber: Kamarudin (1998)

* Hasil analisa Lab. Pengawasan Mutu Pakan Jakarta, 2010
** Harga bahan pakan pada saat penelitian.
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Tabel 5. Kandungan zat makanan ransum percobaan

Zat Makanan Ransum
A B C D
Bahan Kering* 88,73 88.51 88,56 88,37
Bahan Organik* 87,08 86,86 86,90 86,69
Protein Kasar* 12,50 11,76 132 12,57
Serat Kasar** 17,99 18,66 19,30 19,97
Lemak** 5,60 6,14 6,70 7.25
TDN** 66,62 66,56 66,59 66,70

Keterangan: * Hasil analisa Lab. Gizi Ruminansia Fak. Peternakan Unand,2010
** Dihitung berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 4.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa periode :

1. Periode Adaptasi. Periode ini bertujuan untuk menyesuaikan ternak
dengan lingkungannya, kandang dan ransum yang diberikan. Periode adaptasi ini
berlangsung selama 1 minggu.

2. Periode Pendahuluan. Periode ini berlangsung selama 10 hari, yang
bertujuan untuk menghilangkan pengaruh makanan sebelumnnya. Pada periode
ini sapi sudah diberikan ransum perlakuan.

3. Periode Pengambilan Data. Periode ini diamati pertumbuhan ternak
dan mencatat konsumsi bahan kering ransum selama 42 hari. Pada akhir periode
pendahuluan dilakukan penimbangan bobot bédan pada Vsemua sapi dan
didapatkan bobot badan awal. Penimbangan terakhir dilakukan pada hari ke empat

puluh dua, sehingga dapat ditentukan pertambahan bobot badan akhir.
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3. Waktu dan Tempat Penelitian.

Penelitian dilakukan di unit pelaksanaan teknis (UPT) Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang. Penelitian dilakukan selama bulan september sampai

bulan november 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Biaya Ransum

Biaya ransum dihitung berdasarkan konsumsi bahan kering ransum yang
dikonsumsi oleh ternak dalam satu hari. Rataan biaya ransum dapat dilihat pada Tabel 6
dibawah ini.

Tabel 6. Rataan biaya ransum berdasarkan konsumsi BK.

Perlakuan Biaya hijauan Biaya konsentrat Biaya ransum
Rp/ekor/hari Rp/ekor/ hari Rp/ekor/hari
A 1035,62 689235 792798
B 1014,88 6332,06 7346,94
C 987,31 5449.70 6431,07
D 954,24 6207,99 7162,23
Rataan 996,530 6220,525 7270,055

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa telah terjadi penurunan biaya hijauan
dari perlakuan A (kontrol) sampai perlakuan D. Penurunan biaya hijauan
disebabkan karena pada perlakuan B sampai perlakuan D telah memakai ampas
kelapa sebanyak 2% - 6%, sehingga menyebabkan penggunaan hijauan menurun,
karena ampas kelapa juga mempunyai kandungan nutrisi yang dapat
menggantikan kebutuhan ternak akan hijauan. Dari perlakuan kontrol, biaya
hijauan pada perlakuan B turun yaitu menjadi Rp 1014,88./ekor/hari. Seterusnya
pada perlakuan C dengan pemberian 4% ampas kelapa telah menurunkan biaya
hijauan menjadi Rp 987,31./ekor/hari. Kemudian diteruskan pada perlakuan D
dengan penggunaan 6% ampas kelapa Juga telah menurunkan biaya hijauan
menjadi Rp 954,24./ekor/hari.

Pengaruh pemberian ampas kelapa terhadap biaya konsentrat juga telah

menyebabkan biaya konsentrat keseluruhan menurun dari perlakuan A sampai
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perlakuan C, namun pada perlakuan D terjadi peningkatan biaya konsentrat dari
biaya perlakuan C, karena dengan penggunaan ampas kelapa 2%-6% telah
mengurangi penggunaan bahan pakan lainnya yang sangat mahal dalam formula
ransum, seperti penggunaan jagung, dedak dan bungkil kelapa. Kemudian
penggunaan ampas kelapa pada masing-masing perlakuan juga dapat
mempengaruhi konsumsi, pada perlakuan D walaupun harga bahan konsentrat
pada pelakuan D jauh lebih murah dari perlakuan C, namun karena konsumsi pada
perlakuan D tinggi sehingga menyebabkan harga konsumsi konsentrat juga tinggi
yaitu Rp 6.207/ekor/hari. Pada perlakuan C biaya konsentrat ialah Rp
5.449 Jekor/hari, dan pada perlakuan B Rp 6.332,/ekor/hari. Penggunaan ampas
kelapa sampai 4% dapat menurunkan biaya konsentrat sebanyak Rp
1300,/ekor/hari dari perlakuan kontrol.

Biaya ransum keseluruhan menurun dari perlakuan A (kontrol) sampai
pada perlakuan C (4% ampas kelapa). Tetapi pada perlakuan D dengan 6% ampas
kelapa biaya ransum sedikit naik dari biaya ransum perlakuan C. Karena dengan
penggunaan ampas kelapa sampai 6% pada perlakuan D telah menurunkan
pemakain jagung yang harganya mahal sampai 50% dari dari perlakuan A
(kontrol), untuk tidak mengurangi nilai gizi dari ransum perlakuan B, C dan D
tersebut maka penggunaan dedak meningkat. konsumsi ransum pada perlakuan D
tinggi menyebabkan biaya ransum yang dikonsumsi juga akan naik, maka biaya
konsumsi ransum pada perlakuan D yaitu Rp 7162,23./ekor/hari. Biaya ransum
pada perlakuan C adalah biaya konsumsi ransum terendah, karena harga
ransumnya murah dan konsumsi ransum tidak terlalu tinggi, sehingga biaya

ransum pada perlakuan C yaitu Rp 6431,07./ekor/hari lebih murah dari perlakuan
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D dan jauh lebih murah dari perlakuan A/kontrol (tanpa penggunaan ampas
kelapa).

Kandungan zat makanan dari semua perlakuan sama, namun dengan
penggunaan ampas kelapa sebanyak 4% dapat menekan biaya ransum sampai Rp
1.498 /ekor/hari dari ransum kontrol (perlakuan A). Penekanan biaya ransum
harus mempunyai nilai gizi yang tinggi dan memiliki harga yang lebih murah dari
ransum kontrol tanpa harus mengurangi nilai gizi dari ransum yang dibutuhkan
oleh ternak tersebut. Sesuai dengan pernyataan (Rasyaf, 1990) yaitu besar

kecilnya aktifitas dan kendala tergantung pada ketersediaan bahan makanan serta

harganya.

2. Pengaruh perlakuan terhadap Penerimaan (Income)

Penerimaan (income) didapatkan dari pertambahan bobot badan ternak dikalikan
dengan harga berat hidup ternak. Sesuai dengan pendapat Soekartawi dkk. (1984)
bahwa penerimaan merupakan nilai total uang yang diterima dari hasil penjualan
produk (sapi), tanpa menghitung dari biaya konsumsi. Rata-rata penerimaan (income)
dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Rata-rata penerimaan (income) perhari :

Rataan Income (Rp/ekor/hari)

Periakuan PBB harga daging harga daging
(Kg/ekor/hari)  Rp 24.000,/kg berat  Rp 35.000,/kg berat
hidup hidup
A 0,6075 14580 21262,5
B 0,5775 13860 20212,5
C 0,6175 14820 21612,5
D 0,7325 17580 25637,5
Rataan 0,63375 15210 22181,25
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Pada Tabel 7 dapat dilihat penerimaan (income) tertinggi terdapat pada
perlakuan D yaitu dengan menggunakan 6% ampas kelapa. Tingginya konsumsi
ransum pada perlakuan D (5,07 kg/ekor/hari) sehingga meninggkatkan
pertambahan bobot badan sapi hingga 0,7325 kg/ekor/hari, maka pada perlakuan
D didapatkan penerimaan (income) Rp 25.631,/ekor/hari. Diikuti oleh perlakuan C
dengan menggunakan 4% ampas kelapa, konsumsi ransum 4,43 kg/ekor/hari
meninggkatan pertambahan bobot badan 0,6175 kg/ekor/hari, sehingga
penerimaan pada perlakuan C adalah Rp 21.612,/ekor/hari. Penerimaan pada
perlakuan B yang menggunakan 2% ampas kelapa, ternyata income yang
didapatkan di bawah perlakuan A (Rp 21.262 /ekor/hari) yaitu Rp 20.212/
ekor/hari. Karena pada perlakuan B konsumsi ransum tidak begitu besar (4,71
kg/ekor/hari) sehingga pengaruh pertambahan bobot sapi juga tidak tinggi, yaitu
0,5775 kg/ekor/hari.

Tingginya penerimaan (income) pada perlakuan D karena harga
konsentrat pada perlakuan ini lebih murah dibandingkan dengan konsentrat tanpa
ampas kelapa. Kandungan gizi dari ke empat ransum ini relatif sama. Tingginya
penerimaan (income) dipengaruhi oleh tingginya pertambahan bobot badan sapi
pada perlakuan D, sehingga pada saat penjualan, harga sapi tinggi sehingga
penerimaan (income) tinggi pula. Penerimaan (income) dipengaruhi oleh
pertambahan bobot badan dan harga bobot hidup, seperti yang terlampir pada

Lampiran 6, harga bobot hidup pada saat penjualan tinggi yaitu Rp. 35.000,-.

3. Pengaruh Perlakuan terhadap Income Over Feed Cost (Keuntungan).
Untuk melihat gambaran ekonomis dari tiap-tiap perlakuan pada penyusunan

ransum terhadap Income Over Feed cost maka dilakukan suatu perhitungan yang
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menentukan apakah penggunaan ransum dapat memberikan keuntungan atau tidak,
perhitungan ekonomisnya dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Income Over Feed Cost (IOFC)

Rataan Income over feed cost (Rp/ekor/hari)

Perlakuan Harga daging Harga daging
Rp 24.000,/kg berat hidup  Rp 35.000,/kg berat hidup
A 6652,02 13334,52
B 6513,06 12865,56
i 8388.,93 15181,43
D 10417,77 18475,27
Rataan 7992,95 14964,20

Dari Tabel 8 jika dilihat dari penjualan dengan harga Rp 35.000,- dapat
dilihat income over feed cost yang tertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu
dengan menggunakan 6% ampas kelapa dengan biaya ransum Rp 7.162,/ekor/hari,
dan karena penerimaannya juga tinggi yaitu Rp 25.637/ekor/hari, sehingga
didapatkan income over feed cost yang tinggi juga yaitu senilai Rp
18.475,/ekor/hari. Pada perlakuan C dengan penggunaan 4% ampas kelapa dengan
biaya ransum Rp, 6.431,/ekor/hari dan penerimaan (income) Rp 21.612 /ekor/hari,
didapatkan incom over feed cost (keuntungan) Rp 15.181,/ekor/hari. Sedangkan
pada perlakuan B dengan penggunaan 2% ampas kelapa (Rp 7.346,/ekor/hari) dan
dengan penerimaan (income) Rp 20.212, /ekor/hari, didapatkan income over feed
cost (keuntungan) sebanyak Rp 12.865/ekor/hari. Kemudian pada perlakuan
kontrol atau ransum perlakuan A dengan 0% ampas kelapa dengan biaya ransum

Rp 7.927 /ekor/hari dan penerimaan (income) Rp 21.262,/ekor/hari, didapatkan
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keuntungan (income over feed cost) yaitu Rp 13.334,/ekor/hari, yang sedikit
tinggi dari perlakuan B, dengan harga jual daging Rp 35.000,/kg berat hidup.
Tingginya income over feed cost pada perlakuan D, disebabkan karena
tingginya penerimaan (income) yang didapat dari perlakuan tersebut sedangkan
biaya ransum yang dikeluarkan tidak begitu besar dibandingkan penerimaan
(income) yang diperoleh dari perlakuan tersebut. Kemudian jika dengan harga jual
daging Rp 24.000,/kg berat hidup (harga jual daging normal) maka income over
feed cost tertinggi juga terdapat pada perlakuan D yaitu perlakuan yang
menggunakan 6% ampas kelapa. Sesuai dengan pernyataan Kurniati (2010),
dapat kita jelaskan bahwa tingginya income over feed cost disebabkan oleh
tingginya penerimaan (income), karena income over Jeed cost dipengaruhi oleh

tingginya penerimaan (income) dan rendahnya biaya ransum.
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V. KESIMPULAN

Penggunaan ampas kelapa 6% dalam formula ransum sapi Bali merupakan
ransum paling bagus, kerna dapat menekan biaya ransum serta meningkatkan

penerimaan (income) dan keuntungan (income over Jfeed cost) bagi peternak sapi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Konsumsi Bahan Kering Hijauan dan Biaya Konsumsi Hijauan.

l.a. Konsumsi Bahan Kering Hijauan (kg/ekor/hari)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4

A 1,91 1,50 1,54 1,54 6,49 1,62
B 1,71 1,64 1,47 1,54 6,36 1.59
C 1,68 1,47 1,45 1,58 6,15 1,54
D 1,42 1,42 1,56 1,58 5,98 1,50

Total 6,72 6,03 6,02 6,21 24,98

Rataan 1,68 1,51 1,51 1,55

Harga hijauan segar = Rp. 150
Harga bk hijauan = Rp. 638,29
1.b. Harga konsumsi hijauan (Rp/ekor/hari)

Perlakuan Ulangan Total Rataan

1 2 3 -+
1219,13 957,43 982,96 982,96 414250 1035,62

A

B 1091,47 1046,79 938,28 982,96  4059,52 1014,88
& 1072,32 938,28 92504 989,34 392548 981,37
D

906,37 906,37 995,73 100849 3816,97 954,24

Total 428931 3848,89 3842,50 3963,78 1594448
Rataan  1072,33 962,22 960,62 990,94
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Lampiaran 2. Konsumsi Bahan Kering konsentrat dan Biaya Konsumsi
Konsentrat.

2.a. Konsumsi Bahan Kering Konsentrat (Kg/ekor/hari)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
1 2 3 4
A 3,60 2,70 2,70 3,60 12,60 3,15
B 3,56 3,56 2,67 2,67 12,46 2
C 3,56 2,67 2,67 2,67 11.587 2,89
D 3,57 3.97 3,57 3,57 14,28 3,57
Total 14,29 12,50 11,61 12,51 50,91
Rataan 3,57 3,13 2,90 3,13
Harga BK Konsentrat
A= Rp.2188,049
B = Rp.2032,763
C= Rp.1884,079
D= Rp.1738,933
2.b. Biaya Konsentrat (Rp/ekor/hari)
Perlakuan Ulangan Total  Rataan
A 78716,98 590?7,73 590%],73 7876,98 27569,42 689235
B 7236,64  7236,64 542748 542748 2532822 6332,06
C 6707,32  5030,49  5030,49 5030,49 21798.,80 5449.70
D 6207,99  6207,99 6207,99 620799 24831,96 620799
Total  28028,92 24382,85 22573,69 2454293 9952839

Rataan

7007,23

6095,71

5643,42

6135,73
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Lampiran 3. Analisa Statistik Konsumsi Bahan Kering Ransum Sapi Bali Selama

Penelitian (kg/ekor/hari)
Standar Deviasi
Perlakuan . 2Ulangan3 1 Total Rataan dar Deviasi
A 5,51 420 424 5,14 19,09 4,77 0,655814
B 5,27 520 4,14 421 1882 471 0,613324
[ & 54 434 412 A3 VIn 4,43 0,541726
D 499 499 5,13 315 2026 507 0,086987

Total 21,01 18,53 17,63 18,72 75.89
Rataan 525 463 441 4,68

Perhitungan :

75,892
FK =

e 39996

JKT =551"+..+5,15% -FK=4,14

_19,09%+ .+ 20,262

JKP : - FK =082
JKS =414-082=332
Analisa Keragaman
F F Tabel
SK Db JK KT ;
hitung 05 0.01

Perlakuan 3 0,82 027 098 349 [ 595

Sisa 12 3,32 0,28

Total 15 4,14

S = Y18

[9¥)
(9%



Lampiran 4. Harga Ransum Berdasarkan Bahan Kering (Rp/kg)

Perlakuan Harga Ransum
A 2430,041
B 2267,097
C 2110,111
D 1957,034

Harga bahan pakan Berdasarkan Bahan Kering (Rp/kg)

Nama Bahan Harga As fed Harga Berdasarkan BK
Rumput 150 638,29
Dedak Padi 1300 1482,32
Jagung 2500 2880,18
Bkl Kelapa 1700 1963,40
Ampas Kelapa 100 277,78
Ultra Mineral 4000 4000

p %




Lampiran 5. Biaya Ransum (Rp/ekor/hari)

Biaya Ransum (Rp/ekor/hari)
Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 o 4

9096,11 686517 6890,70 885994 31711,92 792798
A

8328,11 828343 636576 6410,44 29387,75 734694
B

7779,65 5968,78 5956,01 6019,84 2572428  6431,07
b

711436~ 7114,36  7203,72 721649 28648,93 7162,23
D
Total 32318,23 28231,74 2641620 28506,71 115472,88
Rataan  8079,56 705793 6604,05 7126,68

W
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Lampiran 6. Analisa Statistik Pertambahan Bobot Badan Sapi Bali Selama

Penelitian (kg/ekor/hari).
Perlal 1 2Ulangan3 : Total Rataan Standar Deviasi
A 0,58 0,59 0,50 0,76 2,43 0,61 0,109354
B 0,48 0,65 0,59 0,59 2,31 0,58 0,070887
C 0,65 0,86 0,48 0,48 2,47 0,62 0,180439
D 0,73 0,48 0,77 0,95 2,93 0,73 0,193628
Total 2,44 2,58 2,34 2,78 10,14
Rataan 0,61 0,65 0,59 0,70
Perhitungan :
FK =2%_¢43
JKT =0,58%+..+095% - FK=0,32
JKP = 2,432+ .4 2,932 — FK=0.06
e =0,
JKS =0,32-0,06=0,26
Analisa Keragaman
SK Db K KT  Fhit L
0.05 0.01
Perlakuan g 0,06 0,02 0,85 3,49 5,95
Sisa 12 0,26 0,02
Total 15 0,32
SE = VKTS/n
=0,02/4
=0,07



Lampiran 7. Income (Penerimaan) Dengan Harga Daging Rp24.000 dan

Rp35.000

Income (Penerimaan) = PBB X Harga Daging

7.a. Income (penerimaan) dengan harga daging Rp. 24.000

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4

A 13920 14160 12000 18240 58320 14580

B 11520 15600 14160 ~ 14160 55440 13860

C 15600 20640 11520 11520 59280 14820

D 17520 11520 18480 22800 70320 17580

Total 58560 61920 56160 66720 243360

Rataan 14640 15480 14040 16680

7.b. Income (penerimaan) dengan harga daging Rp. 35.000

Perlakuan Ulangan Total Rataan

1 2 3 4
A 20300 20650 17500 26600 85050 212625
B 16800 22750 20650 20650 80850  20212,5
C 22750 30100 16800 16800 86450  21612,5
D 25550 16800 26950 33250 102550  25637.5
TOTAL 85400 90300 81900 97300 354900
RATAAN 213504 82575 "u30dis 24308




Lampiran 8. Penerimaan (Income) Rp/ekor/hari

Rataan Income (Rp/ekor/hari)

perlakuan PBB harga daging harga daging
(Kg/ekor/hari) Rp 24.000,/kg Rp 35.000,/ kg
berat hidup berat hidup
A 0,6075 14580 21262,5
B 0,5775 13860 20212,5
C 0,6175 14820 21612,5
D 0,7325 17580 25637,5
Rataan 0,63375 15210 22181,25




Lampiran 9. Income Over Feed Cost (Keuntungan) Dengan Harga Daging
Rp.24.000 dan Rp.35.000

9.a. Income Over Feed Cost (keuntungan) dengan harga daging Rp 24.000

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4

A 4823,89 729483 510930 9380,06 26608,08 6652,02

B 3191,89  7316,57 779424  7749,56 2605225  6513,06

C 782035 14671,22 556399 5500,16 3355572 8388.93

D 1040564 440564 1127628 15583,51 41671,07 1041777

Total 26241,77 33688,26 29743,80 3821329 127887.12
Rataan 6560,44 8422,07 743595 955332

9.b. Income Over Feed Cost (keuntungan) dengan harga daging Rp35.000

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
A 11203,89 13784,83 10609,30 17740,06 53338,08 13334,52
B 8471,89 14466,57 1428424 1423956 5146225 12865,56
C 14970,35 24131,22 10843,99 10780,16 60725,72 15181 43
D 18435,64 9685,64 1974628 26033,51 73901,07 18475,27

Total 53081,77 6206826 55483,80 68793,29 239427,12
Rataan 13270,44 15517,07 13870,95 17198,32




Lampiran 10. Income Over Feed Cost (IOFC) Kg/ekor/hari

Rataan Income over feed cost (Rp/ekor/hari)

Perlakuan Harga daging Harga daging
Rp 24.000/ kg berat hidup  Rp 35.000,/kg berat hidup
A 6652,02 13334,52
B 6513,06 12865,56
B 8388,93 15181,43
D 10417,77 18475,27
Rataan 7992,95 14964,20




Lampiran 11. Bobot Badan Sapi Bali Selama Penelitian

No Perlakuan Awal Akhir
1 D 157,5 188
2 D 147,5 167,5
3 C 160 187.,5
4 A 160 184,5
5 B 160 180
6 % 145 : 184
7 B 160 187.5
8 D 160 192,5
9 B 142,5 167,5
10 C 140 160
11 A 145 165
12 A 145 166
13 C 140 160
14 A 140 172
15 B 140 165
16 D 155 195

Ket: ], 2, 3, - 16 = Sapi Bali

A, B, C, D = Perlakuan



Lampiran 12. Pemberian makanan sapi Bali selama penelitian (Kg)

Pemberian Makanan As Fed (Kg) Siss (ha)
No Pelpiee Hijauan Konsentrat Hijauan = Konsentrat

1 D 294 168 3948 0
2 D 294 168 38.4 0
3 % 336 168 26,9 0
4 A 378 168 36,12 0
5 B 336 168 31,08 0
6 & 294 126 31,08 0
7 B 336 168 42.42 0
8 D 294 168 15,12 0
9 B 294 126 31,08 0
10 & 294 126 302 0
11 A 294 126 26,46 0
12 A 294 126 18,48 0
13 e 294 126 18,2 0
14 A 294 126 18,48 0
15 B 294 126 18,06 0
16 D 294 168 11,34 0
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